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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap orang mempunyai perbedaan kemampuan karena fitrah 

manusia diciptakan dengan kelebihan dan kekurangan tersendiri. Jika 

mempunyai kelebihan pada suatu bidang tentu di sisi lain memiliki 

kekurangan. Hal ini sesuai dengan kehendak Allah SWT, yang telah 

menciptakan manusia di dunia ini terdiri dari laki-laki dan perempuan, yang 

kemudian dijadikan bermacam-macam suku dan bangsa dengan tujuan agar 

saling mengenal antara satu dengan yang lainnya. 

Dalam kehidupan sehari-hari sebagai manusia mahluk sosial tentu 

selalu melakukan hubungan dengan manusia lainnya dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, untuk memenuhi kebutuhan mereka 

khususnya para pelajar, yang menempuh pendidikan tidak hanya datang dari 

pusat pendidikan saja, akan tetapi datang dari berbagai daerah. Oleh 

masyarakat yang bertempat tinggal disektor daerah tersebut dimanfaatkan 

untuk membuka usaha dengan cara menyewakan bangunan dan tempat 

tinggal milik mereka untuk sementara, diantaranya adalah perumahan. 

Manusia sebagai hamba Allah yang setatusnya mahluk sosial, dalam 

rangka melaksanakan kewajiban untuk memenuhi haknya amat menghajatkan 
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hajatnya adanya suatu tatanan hukum yang mempu mengatur dan mengayomi 

hubungan hak dan kewajiban masing-masing anggota masyarakat. Tujuannya 

antara lain, untuk menghindari berbagai permasalahan dan dampak-dampak 

negatif yang bakal mungkin terjadi. Tatanan hukum tersebut dalam islam 

lazim disebut “Fiqih Muamalat”.
1
 

Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam mu‟amalah adalah Ijarah. 

Menurut bahasa ijarah adalah upah, ganti atau imbalan. Dalam istilah umum 

dinamakan sewa-menyewa. Sewa menyewa adalah suatu perjanjian dengan 

mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak 

lain untuk menikmati suatu barang. Selama sewaktu- waktu tertentu dengan 

pembayaran suatu harga. Yang oleh pihak tersebut belakanggan itu 

disanggupi pembayarannya.
2
 Oleh karena itu ijarah mempunyai pengertian 

umum yang berarti menukar sesuatu dengan ada imbalannya.
3
 

Sewa menyewa merupakan suatu bentuk transaksi antara dua pihak 

yang berakad guna meringankan salah satu pihak atau meringankan 

keduanya. Berikut Firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Qasas ayat 26-27. 

ُْهُ  ٌُّ الَْْمِ ٌْمَىِ ُْزَ مَهِ اسْتأَجَْزْتَ ا ٰٓابََتِ اسْتَأجِْزْيُ اۖنَِّ خَ َٰ  لَاٌَتْ احِْذٰىهمَُا 
ًٰٓ انَْ  ٍٰ ُْهِ عَ ٍَّ هٰتَ َْذُ انَْ اوُْىِحَهَ احِْذَي ابْىَتَ ٍْٰٓ ارُِ ٍَ حِجَج ٍۚ فاَنِْ اتَْمَمْتَ عَشْزًا لَايَ اوِِّ ٍْ ثَمٰىِ تَأجُْزَوِ

ُْهَ  ٍِحِ ُ مِهَ اٌصّٰ ٍْٰٓ انِْ شَاۤءَ اّللّٰ ُْهََۗ سَتَجِذُوِ َْذُ انَْ اشَُكَّ عٍََ  فَمِهْ عِىْذِنٍَۚ وَمَآٰ ارُِ

“Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai 

ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya 

                                                             
1
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: Fakultas Hukum 

UII, 1993), h.7 
2
 Subeki, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, (Jakarta: PT Peradnya Paramita 

1980), h.340  
3
 H.Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah,(Jakarta: Rajawali Pres, 2014) Cet 9, h.114 
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orang yang paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada 

kita) ialah orang yang kuat dan dapat dipercaya. Dia (Syeh Madyan) 

berkata, “Sesungguhnya aku bermaksud ingin menikahkan engkau 

dengan salah seorang dari kedua anak perempuanku ini, dengan 

ketentuan bahwa engkau bekerja padaku selama delapan tahun dan 

jika engkau sempurnakan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu 

kebaikan) darimu, dan aku tidak bermaksud untuk  memberatkan 

engkau. Insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang 

baik memberatkan engkau. Insya Allah engkau akan mendapatiku 

termasuk orang yang baik”.
4
 

 

Hadis Nabi riwayat Ahmad, Abu Daud, dan Nasa’I dari Sa’d ibn Abi 

Waqqash, dengan teks Abu Daud, ia berkata: 

اءِ اهََِنا فَ نَ هَا ناَ  کٌنَّا نٌکريِ الَأرضَ بِاَ عَلَی
َ

وَاقِي مِن الزَّرعِ وَمَا سَعِدَ باِلم لسَّ
ةٍ.  رَسُولُ الِله صَلَّی اللهُ عَلَيهِ  وَسَلَّمَ عَن ذَلِگ وَأمََرنَاَ أَن نُکريَِ هَا بِذَهَبٍ وأفَِضَّ
“Kami pernah menyewakan tanah dengan (bayaran) hasil tanaman 

yang tumbuh pada parit dan tempat yang terairi air; maka Rosulullah 

melarang kami lelakukan hal tersebut dan memerintahkan agar kami 

menyewakan tanah itu dengan emas atau perak (uang).
5
 

 

Sewal menyewa sebagail akad akanl berakhir sesuail dengan lkata 

lsepakat ldalam lperjanjian. Denganl berakhirnya suatul sewa menyewa l ada 

lkewajiban lbagi penyewal untuk menyerahkanl barang lyang ldisewakannya. 

Tetapil lbarang-barangl tertentul seperti lrumah, lkendaraan, hewanl atau lbarang-

barang llainnya lkarena lmusibah, makal akan berakhirl masa sewanya l kalau 

lterjadi lkehancuran. lAdapun lhal-hal l yang menyebabkanl batalnya sewa l 

                                                             
4
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menyewa lantara llain: lterjadinya laib padal barang lsewaan, rusaknya l barang 

lyang ldisewakan, berakhirnya l masa lperjanjian, ladanya luzur.  

Daril pengertian di atasl terlihat bahwal yang dimaksudl sewa lmenyewa 

adalahl pengambilan manfaat l suatu lbenda, jadil dalam hall ini lbendanya ltidak 

berkurangl sama lsekali, denganl perkataan llain dengan lterjadinya lsewa-

menyewa l yangl berpindah halnya l manfaat daril benda yangl disewakan 

ltersebut. Dalaml hall inil dapat berupal manfaat barangl seperti lkendaraan, 

lrumah, lkos-kosan, ldan manfaatl lkarya.
6
 

Kegiatanl Ijarah yangl terjadi dimasyarakat l modern inil sangat lbanyak. 

lSewa-menyewa l rumah saatl ini lsangatlah lpenting, karenal tidak lsemua lorang 

memiliki rumahl harus perlul menyewa lkepada pihak lyang lmenyewakan 

rumah. Sebagai mana yangl bisa terjadil di Perumahan Sukawana Asri Serang-

Banten, dalaml rangka memenuhil dan menambahl penghasilan lmereka 

lmelakukan transaksil dalam pemanfaatanl tempat tinggall sebagai lusaha lsewa-

menyewa l lrumah. Ditinjaul dari lsegi bisnis lusaha sewa lmenyewa ini lsangat 

diminati loleh paral pemilik lperumahan. Hall ini dikarnakanl latar belakangl  

 

pemilik lperumahan yangl mampu yangl memiliki llahan ltempat tinggall yang 

lluas dan lmemiliki lrumah llebih dari lsatu. 

Banyaknya l para lpendatang seperti mahasiswa-mahasiswi yangl 

menuntut ilmu dil perguruan tinggi sangat mempengaruhi pelaksanaan 

                                                             
6
 H. Chaeruman Pasaribu dan Suhrawardi, K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam 

Islam, (Jakarta: Sinar Geafika, 2004), Cet Ke-3, h.52 
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kegiatan sewa-menyewa perumahan yang ada di perumahan sukawana asri 

serang banten Sewa-menyewa yang terjadi di Perumahan tersebutl penyewa 

ldiharuskan lmembayar uangl sewa yangl telah disepakatil kedua belahl pihak 

ldengan jangka lwaktu lsewa yangl telah ldiperjanjikan. Jikal jangka waktul 

lsewa-menyewa l tersebut lsudah hampirl habis pemilikl rumah menanyakan l 

kepada penyewa l apakah lakan melanjutkanl sewa rumahl tersebut latau ltidak. 

Kemudainl pemilik lrumah lakan memberikanl jangka waktul bagi penyewa l 

untuk membayar l uang lsewa lrumah selanjutnya l jika dalaml jangka waktul 

tersebut penyewa l tidak ldapat lmembayar makal pemilik rumahl mengalihkan 

sewal rumah tersebutl kepada lorang llain lyang ingin l menyewa lrumah ltersebut 

hal demekian seperti yang dikatakan oleh bapak jabar sebagai berikut: 

“saya menawarkan rumah kepada para pendatang terutama kepada 

mahasiswa/mahasiswi untuk disewakan dengan perjanjian awal dimana 

penyewa harus membayar uang sewa sebelum jangka waktu habis, jika tidak 

dibayarkan uang sewanya maka saya akan mengalihkan kepada seseorang 

yang ingin menempatinya.”
7
 

 

Karenal itu pemilikl rumah tidakl diperkenakan melimpahkanl atau loper 

kontrakl kepada lorang llain kecualil kalau sudahl ada persetujuanl penyewa ldan 

begitul pula sebaliknya l bagi penyewa l tidak diperkenakanl melimpahkan latau 

loper kontrakl kepada llorang llain. Danl sanggupl melakukan lperawatan ringan 

ldan memeliharal rumah lyang disewakannya, tidakl diperkenakan 

lmembongkar bangunan l yang menyebabkanl rusaknya lbangunan ltersebut, 

membayarl listrik ldan llain-lain. 

                                                             
7
 Bapak Jabar, Pemilik Perumahan, Hasil Wawancara di Perumahan Sukawarna 

Asri, Tanggal 03 Oktober 2020   
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Padal praktik lkegiatan lsewa-menyewa l ini tidakl semudah lyang 

ldiperkirakan, akanl tetapi didalaml praktiknya hendaknyal perlu ldiperhatikan 

lisi perjanjianl yang harusl disepakati olehl kedua lbelah lpihak. Jikal nantinya 

lperjanjian inil dilanggar lataupun ldiingkari, makal ini akanl menjadi 

lpermasalahan yang lperlu diselesaikanl dengan pertimbanganl segala aspekl 

yang lada. Misalnya l suatu lmasa kontrakl yang disepakatil dengan ketentuanl 

harga lyang ldisepakati, lhendaknya dipatuhil oleh lsemua lpihak, karenal 

lmasing-masingl pihak lmempunyai hak ldan kewajibanl yang lharus ldipenuhi. 

Salahl satu pihakl tidak ldiperbolehkan mengingkari l isi kontrakl tanpa 

sepengetahuanl kedua lbelah lpihak, jikal hal lini terjadil maka akanl terjadi 

masalahl yang harusl diselesaikan olehl kedua lbelah lpihak. 

Pelaksanaanl perjanjian inil terkadang tidakl sesuai denganl ketentuan 

lakad lyang ldisepakati, tidakl jarang paral pemilik rumahl meminta 

lperpanjangan luang sewa l sebelum jatuhl tempo lterhadap lpenyewa, sepertil 

yang terjadil di lPerumahan Sukawana Asri Serang-Banten. Pemilik rumah 

kadang kala lmeminta perpanjanganl uang sewa l terlalu dinil sebelum ljatuh 

ltempo. 

Menurut penuturan Jajat Sudrajat,
8
 perjanjianl awal yangl telah 

ldisepakati masal sewa l rumah tersebutl adalah satul tahun setelahl membayar 

lupah lsewa. lakan tetapil dalam lpelaksanaanya lberbeda.. Realitasnya l dua 

bulanl sebelum lmasa lsewa lberakhir; penyewal sudah harusl membayar 

                                                             
8
 Jajat Sudrajat , penghuni rumah perumahan sukawana asri blok s RT.13RW01 

wawancara dengan penulis dirumahnya,tanggal 21maret2021 
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perpanjanganl uang lsewa. lSedangkan jika para penyewa tidak 

memperpanjang sewa maka l para penyewa l sudah lharus menyerahkanl 

kembali rumahl sewanya kepadal pemilik lperumahan ldibulan ltersebut, 

sehinggal hak pakail penyewa terhadapl rumah tersebutl tidak lmemenuhi 

lsecara lmenyeluruh.  

Dalaml hal inil penulis tertarikl untuk membahasl dan lmengetahui llebih 

mendalaml dan lluas dengan lmengadakan kajian ldalam bentuk lskripsi lyang 

lberjudul: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peralihan Objek Sewa 

Kepada Pihak Lain Sebelum Jatuh Tempo” (Studi Kasus di Perumahan 

Sukawana Asri Serang-Banten) 

 

B. Fokus Masalah 

 Berdasarkanl latar llbelakang ldiatas, makal penulis lmemfokuskan 

ltentang Tinjauanl Hukum lIslam Terhadap lPeralihan Objek lSewa Kepada 

lPihak lLain Sebeluml Jatuh Tempol (Studil Kasusl di Perumahan Sukawana 

Asri Serang- Banten) 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl uraian llatar lbelakang ldiatas, makal ada lbeberapa 

permasalahanl yang akan l dibahas dalaml penelitian lini. lPermasalahannya 

diuraikanl sebagai lberikut:   

1. Bagaimanal Praktik Sewa-menyewa Rumah di Perumahan Sukawana 

Asri Serang-Banten? 
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2. Bagaimana Tinjauanl Hukum Islaml Terhadap lPeralihan Objek lSewa 

Kepadal Pihak lLain Sebelum lJatuh lTempo di Perumahan Sukawana 

Asri lSerang-Bantenl? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuanl yang akanl dicapai dalaml hal lini ladalah: 

1. Untukl mengetahuil Praktik Sewa-menyewa Rumah di Perumahan 

Sukawana Asri Serang-Banten. 

2. Untuk mengetahui Tinjauanl Hukum lIslam Terhadap lPeralihan lObjek 

Sewal Kepada lPihak lLain Sebelum lJatuh lTempo di Perumahan 

Sukawana Asri Serang-Banten. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Dalaml penulisan skripsil ini dikemukakanl beberapa lmanfaat lyaitu: 

1. Secaral lteoritis, hasill penelitian inil diharapkan dapatl menambah 

lwawasan danl untuk pengembangan l ilmu pengetahuanl dalam lhukum 

Islam lyang berkaitanl dengan bidangl Muamalah danl khususnya lyang 

lberkaitan denganl Ijarah (Sewa-menyewa). 

2. Secaral lpraktis, sebagai l bahan informasil bagi lpengembangan 

lpemahaman studil Islaml dalam lbidang Muamalah lbagi mahasiswa 

lsyariah lumumnya dan l khususnya bagil mahasiswa ljurusan 

lMuamalah. 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
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Dalaml penelitian lini, ltelah lada penelitian lyang berkaitan ldengan 

Ijarah (Sewa-menyewa), akanl tetapi diharapkanl tidak adal pengulangan 

lmateri lpenelitian secara lmutlak. 

N

o 
Judul/Nama Kesimpulan 

Persamaan/Perbeda

an 

1. 

Perjanjianl sewa lmenyewa 

rumahl susun lyang ltidak 

llayak huni lmenurut imam 

lsyafii (lstudi kasus lrusun 

lnawi karya lputih medan 

lbeli) 

lOleh: 

lRika syafiana  

(Uin sumatra utara medan) 

Hasil penelitian 

menyatakan 

bahwa dalaml 

hukum lIslam 

lsesungguhnya 

diatur 

lsedemikian lrupa 

bentuk lperjanjian 

sewa lmenyewa 

dalam lbentuk 

tertulis luntuk 

kepentingan 

lpembuktian jika 

ldikemudian lhari 

terjadi lsengketa 

begitu ljuga 

dengan  lKitab 

lUndang-lUndang 

Hukum 

lPerdata lyang 

dimuat ldalam 
pasal l1320 

KUHPerdata 

lbahwa kata 

lsepakat kedua 

lbelah pihak 

lyang lmelakukan 

perjanjian lharus 

dilakukan ldalam 

bentuk ltertulis 

dengan ltujuan 

untuk 

lkemaslahatan lked

u lbelah pihak 

Persamaanl skripsi 

lpenulis dengan 

lskripsi Rika lSyafriana 

ladalah lsama-samal 

membahas ltentang 

lsewa-menyewa 

(lIjarah), ldan 

lperbedaannya terletak 

di objek benda yang 

disewakan dan 

pendapat Mazhab 

Syafi’i. 
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lketika terjadil 

perselisihan 

lterhadap objek 

lyang ldisewakan. 

lSegala bentuk 

lperjanjian apapun 

lsifatnya harus 

ldituangkan dalam 

lbentuk tertilis 

luntuk 

menghindari 

lsengketa yang 

lterjadi di 

lkemudian lhari. 

lSesungguhnya 

penjelasan 

ltersebut telah 

ldiakomodir 

dalam 

lhukum Islam 

lmaupun 

lKUHPerdata. 

lArtinya tidak lada 

perbedaan lyang 

signifan lantara 

bntuk 

lperjanjian sewa 

lmenyewa dalam 

lhukum Islam ldan 

lKUHPerdata. 

2 

Perlindunganl Hukum 

lTerhadap Pemilik lRumah 

Kos lAtas Peralihan lSewa 

Kepada lPihak lKetiga 

(lStudi lKecamatan lMedan 

Timurl).  

helo:  

Debyl Putri lAyu 

(Universitas Muhammadiy

ah Umatra Utara). 

Hasil penelitian 

menyatakan 

bahwa 

berdasarkanl 

ketentuan lPasal 

1548 

lKUHPerdata, 

lpertama antara 

lpemilik rumah 

lkost dengan 

lpenyewa, lkedua 

antara lpenyewa 

Persamaan skripsi 

penulis dengan skripsi 

Deby Putri Ayu 

adalah membahas 

tentang sewa 

menyewa yang mana 

antara pemilik rumah 

kost dan penyewa, 

sedangakan 

perbedaan dari skripsi 

ini adalah letak objek 

yang dibahas. 
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dengan lpihak 

lketiga, lhubungan 

yang lterjadi 

antara lpemilik 

rumah lkost 

dengan lpenyewa 

terjadi lsecara sah 

lberdasarkan 

lkesepakatan 

untuk lmelakukan 

perjanjian lsewa 

terhadap lobjek 

sewa lyaitu rumah 

lkost lmilikpemilik 

lrumah kost l itu 

lsendiri, ldan 

hubunganl kedua 

lyang terjadi 

ladalah anatara 

lpenyewa ldan 

pihak lketiga. 

lAkibat hukum l 

yang ltimbul daril 

pengalihan latau 

lmengulang 

sewakan lrumah 

kost litu terhadap 

lpara pihak 

lberdasarkan 

lketentuan Pasal 

l1267 

lKUHPerdata 

ladalah pemilik 

lrumah kost 

lberhak untuk 

llangsung 

memutuskan 

lperjanjian dan 

ldapat melakukan 

lpembatalan 

lperjanjian yang 

lpernah dilakukan 



12 

 

loleh para lpihak 

dan lmeminta 

ganti lrugi, lakibat 

lpembatalan 

lperjanjian lsewa 

menyewa l rumah 

lkost tersebut 

lmaka perjanjian 

lsewa menyewa 

lyang dilakukan 

loleh pihak 

lpenyewa dengan 

lpihak ketiga ljuga 

batal ldemi 

lhukum. lUpaya 

yang ldilakukan 

ldalam 

penyelesaiannya 

lsewa menyewa 

lrumah kost lini 

dilakukan ldengan 

lmenindak llsendiri 

latau 

lmusyawarah. 

3 

Tinjauan Hukuml Islam 

lTerhadap Perjanjian lSewa 

Beli lPerumahan 

lBarcelona Kenten 

lPalembang. 
lOleh: 

lWasaluwa (UIN l Raden 

lFatah Kota lPalembang) 

Hasil penelitian 

menyatakan 

bahwa perjanjianl 

sewa lbeli 

perumahan 
lBarcelona Kenten 

lPalembang 

lmerupakan suatu 

lperjanjian dimana 

lpihak pertama 

lmengikatkan diri 

ldegan pihak 

lkedua untuk 

lmenyerahkan 

benda lselama 

waktu ltertentu 

dan lsetelah uang 

lsewa berakhir 

Persamaanl skripsi 

penulisl dengan 

lskripsi Wasaluwal 

ladalah lsama-samal 

membahas tentangl 
lsewa-menyewa rumah 

sedangkan 

perbedaanya adalah 

pelaksanaan 

perjanjiannya. 
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ldibayar pihak 

lkedua menjadi 

lpemilik benda 

ltersebut dan 

lmengenai akad 

lperjanjian sewa 

lbeli ditetapkan 

loleh lpihak 

lperumahan 

lBarcelona. 

  

  

G. Kerangka Pemikiran  

Islaml mengemukakan danl memandul lprinsip-prinsip, sertal 

menentukan suatul perangkat laturan-aturanl yang lterjadi dikehidupan 

lmasyarakat, lkarena agamal Islam mengaturl semua aspekl kehidupan manusial 

mulai ldari lkehidupan manusial dengan ltuhannya, hubungan l manusia ldengan 

lmanusia, ldan lhubungan manusial dengan lalam. Adapaunl yang mengaturl 

tentang praktikl muamalat lyaitu hubunganl manusia denganl manusia karenal 

manusia itul mahluk sosiall mudah untukl melakukan ltransaksi. 

Fiqihl Muamalah dalaml arti sempitl yaitu hukuml tentang lperbuatan 

ldan hubunganl sesama manusial mengenai lharta lkekayaan, lhak-hakl dan 

lpenyelesaian sengketa l tentangl hal-hal l lterebut. Sedangkanl dalam artil luas 

lFiqih lMuamalah adalahl bentuk kesepakatanl menguntungkan yangl terjadi 
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antaral manusia luntuk memenuhil segala lkebutuhan lmanusia.
9
 Sebagaimana 

Firmanl Allah lSWT ldalam Quran suratl lAn-Nisa l ayat l29 sebagai berikut : 

ٰٓ أنَ تىَُىنَ  ًِ إلَِّْ طِ بَٰ ٌۡ ىىَُم بٲِ ُۡ ٌىَُم بَ اْ أمَۡىَٰ أََُّهاَ ٱٌَّذَِهَ ءَامَىىُاْ لَْ تأَۡوٍُىُٰٓ
ٰٓ ََٰ

زَةً  َ وَانَ بىُِمۡ  تجَِٰ اْ أوَفسَُىُمٍۡۚ إنَِّ ٱللََّّ ىىُمٍۡۚ وَلَْ تمَۡتٍُىُٰٓ عَه تزََاضٖ مِّ

 ٩٢رَحُِمٗا  
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu. (Q.S. An-Nisa;29)
10

 
 
 

Sewal menyewa ataul dalam lbahasa lArab (lIjarah) berasall dari lkata 

Ajara yangl disinkronkan Akhra yangl bararti lmenyewakan. Ijarahl disebut 

ljuga lal-ajrul (upahl) latau lal-„iwadhl (lganti), artinya l jenis akadl untuk 

mengambill lmanfaat (ajranl) denganl jalan lpenggantian. Maksudnya l 

“manfaat” ladalah lberguna, lyaitu barangl yang mempunyail banyak manfaatl 

dan selamal menggunakan lbarang tersebutl tidak mengalami l perubahan latau 

lmusnah. Manfaatl yang diambill tidak berbentukl lzatnya, ltetapi lsifatnya, danl 

dibayar lsewa. Misalnya l rumah lyang ldikontrakan / ldisewa, mobill disewa 

luntuk lberjalan.
11

 Hal ini sesuai dengan Firman l Allah ldalam lQ.S. lAz-

Zukhrufl ayat l32. Sebagai berikut : 

                                                             
9
 Juhaya S. Praja, Ekonomi Syariah, (Bandung: Pustaka Setia 2012), h.95 

10
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah,....h. 83 

11
 Herry, Haerul, Manajeman Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2013), h.200 
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عُِشَتهَمُۡ فٍِ  ىهَمُ مَّ ُۡ أهَمُۡ َمَۡسِمُىنَ رَحۡمَتَ رَبِّهٍَۚ وحَۡهُ لسََمۡىاَ بَ

تََّخِذَ بعَۡضُهمُ  تٖ ٌُِّ وُۡاٍَۚ وَرَفعَۡىاَ بعَۡضَهمُۡ فىَۡقَ بَعۡطٖ دَرَجَٰ حَُىَٰةِ ٱٌذُّ ٌۡ ٱ

اَۗ  ا َجَۡمَعُىنَ   بعَۡضٗا سُخۡزَِّٗ مَّ زٞ مِّ ُۡ  ٢٩وَرَحۡمَتُ رَبِّهَ خَ
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 

menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 

dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian 

yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 

mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik 

dari apa yang mereka kumpulkan”. (Q.S. Az-Zukhruf ; 32)
12

 

 

 Menurutl listilah, paral Ulama lberbeda-bedal pendapat ldalam 

mendefinisikanl Ijarah lantara llain sebagai lberikut: 

1. Syekhl lal-Imaml Abi Yahya l lZakaria lal-Anshorl dalam kitabl Fath lAl-

lWahab, mendefinisikanl lIjarah sebagai lberikut: 

Ijarahl adalah memilikl atau mengambill manfaat suatul barang ldengan 

mengambill atau imbalanl dengan lsyarat-syaratl yang lsudah 

ditentukan. 

2. Sayyid Sabiq, dalam fiqhu-sunah mendefinisikan Ijarahl adalah 

lsuatu jenisl akad untukl mengambil manfaat l dengan ljalan 

lpenggantian.
13

 

3. Menurutl Imam lSyafi’i Ijarahl adalah akadl atas lsesuatu lkemanfaatan 

yangl mengandung maksud l tertentu danl lmubah serta lmenerima 

penggantianl sesuatu lkebolehan ldengan penggantian ltertentu. 

4. Menurutl lHasbi lAsh-Shiddiqie, Ijarahl adalah akadl yang lobjeknya 

lialah penukaranl manfaat untukl masa ltertentu, yaitul pemilikan 

ldengan limbalan, samal dengan lmenjual lmanfaat. 

5. Menurutl Fatwa Dewan l Syariah lNasional, Ijarahl yaitu lakad 

lpemindahan hakl guna l (lmanfaat) atasl suatu barangl dalam waktul 

                                                             
12 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah,…. h. 491  
13

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2009), h. 258 
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tertentu ldengan pembayaran l lsewa ( lujrah), tanpal diikuti denganl 

pemindahan kepemilikanl barang litu lsendiri.
14

 

 

Denganl demikian dapatl disimpulkan lIjarah adalah lsuatu lbentuk 

lMu‟amalah yangl melibatkan ldua belah lpihak, yaitul penyewa lsebagai orang 

lyang memberikanl barang yangl dapat dimanfaatkanl kepada lsi penyewa 

luntuk diambill manfaatnya l dengan penggantianl yang telahl ditentukan loleh 

lsyara’ tanpa ldiakhiri ldengan lkepemilikan, dalam l istilah hukuml Islam orangl 

yang lmenyewakan ldisebut lmua‟jjir, sedangkanl orang yangl menyewa 

disebutl musta‟jir ldan lsesuatu yangl diakadkan untukl diambill manfaatnya 

disebutl ajran latau ujran. 

Skema Ijarah 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Metode Penelitian 

Untukl memperoleh ldata-datal yang ldiperlukan penulis lmenggunakan 

llangkah-langkahl sebagi lberikut: 

                                                             
14

 Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syari‟ah, (Jakarta: 

Erlangga, 2014), h.69 

Pemberi 

Sewa 

Suplier 
Atau 

Penjual/Pemaso
k 

Penyewa 

Objek 

Ijarah 

Objek 

Ijarah 
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1. lLokasi lpenelitian 

Penelitianl ini dilakukanl dil Perumahan Sukawana Asri lSerang-Banten. 

Karenal ldi Perumahan Sukawana Asri adalah l salah satul tempat lyang 

melakukanl Peralihan Objekl Sewa Kepadal Pihak lLain Sebelum lJatuh lTempo 

yang menurutl peneliti masih banyak masalah yang perlu diteliti. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelaksanaan penelitian l lini penulis lmenggunakan lteknik 

pengumpulanl ldata, sebagail lberikut: 

a. Observasi l 

Observasi l adalah pengamatanl yang dilakukanl secara lsengaja, 

sistematisl mengenai fenomenal sosial ldengan lgejala-gejalal lpisikolog untuk l 

kemudian ldilakukan lpencatatan. 

b. lWawancara  

Prosesl memperoleh keteranganl untuk tujuanl penelitian ldengan 

caral Tanya ljawab, dalaml proses lwawancara lini, penulisl akan lbertanya 

llangsung dengan lpihak yang lbersangkutan yaitu lpemilik rumah ldan 

penyewal rumah di l Perumahan lSukawana lAsri lSerang-Banten. 

c. lDokumentasi 

Penulisl menggunakan ldokumentasi melalui lmedia lkamera, 

karenal untuk buktil nyata bahwal penelitian yangl dilakukan lapa 

ladanya. 
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d. Teknikl lKepustakaan (Libarari Resesarch) 

Teknikl lini digunakan kepentingan teoritis ldengan lcara 

penelusuran terhadap literatur yang l lada hubungannya ldengan 

lmasalah yang ldikaji, misalnyal untuk mengetahuil pengertian lsewa 

lbeli, danl perjanjian lsewa lbeli. 

3. Analisis lData 

a. Induktif 

Metodel Induktif yaitu l data yangl berkaitan ldengan lmasalah 

dengan penelitil yang lbersifat khusus luntuk kemudian lditarik dalam 

lkesimpulan yangl bersifat lumum. 

b. ldeduktif 

yaitul penulisan denganl mengumpulkan ldata yang lada 

hubungannya l dengan masalahl yang ditelitil yang bersifatl umum llalu 

diambill kesimpulan yangl bersifat lkhusus. 

Metodel ini digunakanl untuk memperolehl gambaran lumum 

mengenail praktik sewal menyewa rumahl di perumahanl Sukawana lAsri, 

Kec.Curug, kota Serang, melaluil penelaahan lsebagai lliteratur. 

 dari gambaranl umum tersebutl kemudian ditarikl kesimpulan lyang lbersifat 

lkhusus. 
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4. Teknikl lPenulisan 

a. Penulisanl menggunakan bukul pedoman penulisanl skripsi 

lyang lditerbitkan oleh UIN l Sultan lMaulana Hasanuddin lBanten 

2021. 

b. Dalaml penulisan skripsil menggunakan Ejaanl 

Yang lDisempurnakan (lEYD). 

c. Penulisanl layat-ayat l dan terjemahl yang dikutip l dari lAl-

Qur’anl lyang diterbitkanl oleh Departemenl Agama lRepublik 

Indosnesia pada tahun 2021.yang Terbaru 

d. Penulisanl Hadis lini diambil ldari kitab laslinya apabila lsulit 

menemukannya l maka mengambill dari lbuku-bukul atau lkitab-

kitabl lyang memuatl hadis ltersebut. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untukl memudahkan penulisl dalam menyusun l proposal lini, makal 

penulis membagil lima babl dan beberapal sub babl yaitu lsebagai lberikut: 

Bab I lPendahuluan lmeliputi : lLatar Belakang lMasalah, 

lFokus Masalah, lRumusan lMasalah, lTujuan lPenelitian, Penelitianl 

Terdahulu lyang lRelevan, Kerangka l lPemikiran, Metodel lPenelitian, 

danl lSistematika Pemabahsan. 

  Bab II Gambaranl Umuml Perumahan Sukawana Asri yang 

meliputi Sejarah Singkat Perumahan Sukawana Asri Serang, Visi dan 
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Misi, Letak Geografis, Tata Tertib, Usahal Sedang lBerjalan ldan 

Keadaan lKonsumen. 

   Bab III Landasan l Teori lMeliputi : lAkad, lPengertian lAkad, 

Prinsip-prinsip Akad, lSyarat-syarat lAkad, Rukun-rukun lAkad, lMacam-

macaml lAkad, lAsas-asasl lAkad, Tujuan Akad, Berakhirnya Akad dan 

Hikmah Akad. Sewa Menyewa (al-Ijarah), Pengertian lAl-ijarah, Dasarl 

Hukum lIjarah, Rukunl Ijarah, lSyarat-syarat lIjarah, Macam-macam 

lIjarah, danl Berakhirnya lAkad lIjarah.  

Bab IV Analisis terhadap objek sewa rumah kepada pihak lain 

sebelum jatuh tempo dalam perspektif hukum Islam yang meliputi : 

bagaimana praktik sewa-menyewa rumah di Perumahan Sukawana 

Asri Serang-Banten dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

peralihan objek sewa kepada pihak lain sebelum jatuh tempo di 

Perumahan Sukawana Asri Serang-Banten.  

Bab V lPenutup, yangl Berisi Kesimpulanl ldan Saran.  

 


